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ABSTRACT

Mega Mulawati. 2016. "Effectivity of The Directly Learning Model to Increase
The Skills of Medium Mental Retardation Children to Make The
Ornamental Flower of Shells” (Single Subject Research at SLB Sabiluna
Pariaman). Minithesis. Padang: Majors of Special Education, Faculty of
Education, State University of Padang.

This research was motivated by the problems of medium mental
retardation children X at class V/C.1 SLB Sabiluna Pariaman, who experienced
problems when followed the teaching of skills, particularly to activities make the
ornamental flowers. Therefore, researchers want to increase their skills to make
the ornamental flowers shells use the directly learning model.

This type of research is experiment in the form of Single Subject Research
(SSR) with A-B-A design. In the assessment of the research used the percentages.

These results of research showed that the ability of medium mental
retardation children when maked The ornamental flowers of shells increased after
was given the directly learning model. It is evident from observations of seven
times with the data of 50% in the condition of baseline (Al), the condition of
intervention (B) was ten times with the data of 77.5%, and the condition of
baseline (A2) is performed five times with the data of 85%. The results of analysis
in the condition and among the conditions showed the estimations of the
inclination of direction, the inclination of stability, the trace of data and the
increased levels of positive change. Based on these results, it can be concluded the
directly learning model is effective to increase the skills of medium mental
retardation children to make the ornamental flowers of shells.



ABSTRAK

Mega Mulawati. 2016. “Efektivitas Model Pembelajaran Langsung
Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga Hias Cangkang Kerang bagi
Anak Tunagrahita Sedang” (Single Subject Research di SLB Sabiluna
Pariaman). Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak tunagrahita sedang
X kelas V/C.1 di Sabiluna Pariaman mengalami permasalahan dalam mengikuti
pembelajaran keterampilan, khususnya pada kegiatan membuat bunga hias. oleh
karena itu peneliti ingin meningkatkan keterampilan bunga hias cangkang kerang
menggunakan model pembelajaran langsung.

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Dalam penilaian penelitian
yang dilakukan menggunakan persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan anak tunagrahita sedang
dalam membuat bunga hias cangkang kerang meningkat setelah diberikan model
pembelajaran langsung. Hal ini terbukti ketika pengamatan sebanyak tujuh kali
dengan data 50% pada kondisi baseline (Al), kondisi intervensi (B) dilakukan
sebanyak sepuluh kali dengan data 77,5%, dan kondisi baseline (A2) dilakukan
sebanyak lima kali dengan data 85%, dalam kemampuan anak membuat
keterampilan bunga hias cangkang kerang. Hasil analisis dalam kondisi dan antar
kondisi menunjukkan estimasi kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan,
jejak data dan tingkat perubahan yang meningkat positif. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan model pembelajaran langsung efektif untuk
meningkatkan keterampilan membuat bunga hias cangkang kerang bagi anak
tunagrahita sedang.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan atas kehadiran Allah SWT, karena berkt
rahmat dan hidayah-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Langsung Meningkatkan Keterampilan
Membuat Bunga Hias Cangkang Kerang bagi Anak Tunagrahita Sedang (Single

Subject Research di SLB Sabiluna Pariaman)”.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang anak
tunagrahita sedang di SLB Sabiluna Pariaman, yang mengaslami masalah dalam
membuat keterampilan cangkang kerang, dalam hal memahami langkah-langkah
pembuatan bunga hias cangkang kerang. Oleh karena itu, peneliti berupaya
membantu meningkatkan kemampuan anak dalam membuat keterampilan bunga
hias cangkang kerang melalui model pembelajaran langsung. Oenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran langsung efektif untuk
meningkatkan kemampuan membuat bunga hias cangkang kerang bagi anak

tunagrahita sedang X.

Penelitian ini dipaparkan dalam sebuah skripsi yanng terdiri dari V Bab, yaitu
BAB | berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. BAB |1 berisi kajian teori tentang hakekat anak tunagrahita, model
pembelajaran langsung, keterampilan bunga hias, cangkang kerang, kerangka
konseptual, hipotesis penelitian dan penelitian yang relevan. BAB Il berisi

metodologi Penelitian yaitu jenis penelitian, variable penelitian, definisi



operasional variable, sabjek penelitian, tahapan intervensi, teknik dan ala
pengumpul data, teknik analisis data, kriteria pengujian hipotesis. BAB IV
deskripsi hasil penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Terakhir pada BAB V adalah kesimpulan dan saran dengan mengacu pada

pedoman penulisan tugas akhir yang di UNP.

Penyelesaian skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan, arahan,
dorongan, bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan
terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan

skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun, demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya.

Padang, Januari 2016

Penulis

Mega Mulawati

NIM. 1100272/2011
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umunya, tanpa selalu menunjukkan ketidak
mampuan terhadap mental, emosi, fisik atau sosial. Karena karakteristik dan
hambatan yang dimilikinya, anak berkebutuhan khusus memerlukan bentuk
pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan

potensi mereka.

Pelayanan pendidikan pada anak berkebutuhan khusus yang baik dapat
diberikan kepada seluruh anak tanpa memandang suku, agama, budaya, bahasa,
kelainan anak, baik anak pada umumnya maupun anak berkebutuhan khusus.
Dengan kata lain, pelayanan pendidikan itu tidak membeda-bedakan termasuk
fisik, emosi, sosial dan intelektual. Berkenaan dengan itu, anak berkebutuhan
khusus juga memiliki potensi dari kemampuan yang masih bisa dikembangkan
dari kemampuannya yang ada, walaupun kemampuan ini berbeda-beda antara
satu dengan yang lainnya. Dengan adanya sekolah luar biasa (SLB), anak
berkebutuhan khusus dapat dididik, dilatih untuk bisa sama dengan anak
normal lainnya,serta dilatih terampil agar segala potensi yang ada dalam diri
anak dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga maupun masyarakat,

sehingga anak dapat mandiri dan hidup layak di masyarakat.


http://suswidyanti.blogspot.jp/2013/04/pengertian-dan-jenis-anak-berkebutuhan.html
http://suswidyanti.blogspot.com/2013/04/pendidikan-inklusif-di-indonesia.html

Anak tunagrahita sedang adalah anak yang memiliki intelegensi berkisar
30-50. Menurut Moh. Amin (1995:65) “Meskipun anak tunagrahita sedang
memiliki kemampuan dibawah anak tunagrahita ringan dengan 1Q berkisar
antara 30-50. Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal yang abstrak dan
yang berbelit-belit. Tetapi mereka masih ada potensi dalam diri yang bisa
dilatih. Sehingga nantinya anak tunagrahita sedang ini dapat mengurus
dirinya sendiri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki
keterampilan yang dihasilkannya akan sangat berguna bagi kebutuhan hidup
setelah mereka tidak lagi duduk dibangku sekolah.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB Tunagrahita)
bahwa “Pembelajaran untuk anak tunagrahita lebih dititik beratkan kepada
keterampilan vokasional yang dikembangkan sesuai dengan potensi masing-
masing, hal ini Dbertujuan memberikan bekal dalam membuat atau
menghasilkan suatu barang sesuai dengan keahlian yang nantinya akan dapat

membantu anak tunagrahita hidup secara mandiri di masyarakat”.

Salah satu bentuk keterampilan vokasional yang dapat diberikan kepada
anak tunagrahita sedang adalah keterampilan dalam membuat bunga hias dari
cangkang kerang. Keterampilan membuat bunga hias dari cangkang kerang
merupakan suatu kemampuan atau kepandaian yang dimiliki seseorang untuk
menghias/merangkai sehingga menjadi suatu karya berbentuk yang lebih
menarik dan indah untuk digunakan bagi orang banyak dan memiliki harga
jual. Keterampilan bunga hias dari cangkang kerang ini merupakan suatu

keterampilan yang sangat cocok diberikan kepada anak tunagrahita sedang.



Karena selain alat dan bahan untuk membuat bunga hias dari cangkang kerang
sangat mudah untuk di dapat. Didaerah pariaman banyak menghasilkan
cangkang kerang. Cangkang kerang tersebut banyak berada dipinggir pantai
sehingga mudah didapat akan tetapi masyarakat dipinggiran pantai hanya

mengabaikan cangkang kerang tersebut.

Keterampilan membuat bunga hias dari cangkang kerang ini juga tidak
terlalu sulit cara kerjanya. Selain itu bunga hias dari cangkang kerang sangat
banyak disukai oleh kalangan masyarakat terutama wanita dan anak anak. itu
berarti bunga hias dari cangkang kerang yang telah siap memiliki harga jual.
Dan keterampilan membuat bunga hias dari cangkang kerang ini cocok untuk

dikembangkan bagi anak berkebutuhan khusus, seperti tunagrahita.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB
Sabiluna Pariaman. Yang mana pada saat itu penulis melaksanakan beberapa
kali observasi di SLB Sabiluna Pariaman. Penulis menemukan seorang anak
tunagrahita sedang kelas V SLB Sabiluna Pariaman, mengalami kesulitan
dalam mata pelajaran keterampilan pada materi membuat bunga hias dari
cangkang kerang. Hal ini dibuktikan dari hasil asesmen yang penulis lakukan.
Hasil asesmen yang penulis lakukan dimulai dari menanyakan nama alat dan
bahan yang digunakan anak cukup tau, namun nama alat dan bahan yang
digunakan tersebut masih membingungkan bagi anak. Ketika penulis
menanyakan tentang proses pembuatan bunga hias dari cangkang kerang, anak
mengalami kebingungan dalam mengurutkan proses pembuatan bunga hias dari

cangkang kerang. Kegiatan pertama diawali dengan mempersiapkan cangkang



kerang atau membersihkan cangkang kerang, mengeringkan, pemberian cat
pada cangkang kerang dan setelah itu memilih cangkang kerang yang sama
untuk di rangkai menjadi satu bunga. Saat merangkai cangkang kerang,
hasilnya tidak beraturan dan terlalu banyak pemberian lem sehingga membuat
cangkang kerang tidak rapi dan bersih. Berdasarkan hal tersebut
menggambarkan kemampuan anak dalam keterampilan membuat bunga hias

dari cangkang kerang masih rendah.

Guna mendapatkan informasi yang lebih akurat peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh
diketahui bahwa kemampuan anak dalam keterampilan membuat bunga hias
dari cangkang kerang sangat rendah. Selain itu terdapat masalah lain pada
proses pembelajaran keterampilan bunga hias cangkang kerang, antara lain
anak kurang memahani informasi yang disampaikan guru, anak kurang
memahami cara penggunaan alat dan bahan pada pembuatan bunga hias
cangkang kerang, bunga hias yang dibuat oleh anak tidak sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dijelaskan guru. Oleh karena itu peneliti mencoba
menggunakan model pembelajaran langsung untuk meningkatkan kemampuan

keterampilan membuat bunga hias dari cangkang kerang.

Model pembelajaran langsung adalah suatu pendekatan mengajar yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan prosedural, terstruktur, dapat diajarkan dengan pola kegiatan
bertahap, selangkah demi selangkah, olehkarena itu penulis tertarik untuk

mengangkat hal ini untuk diteliti lebih lanjut dengan judul “Efektifitas Model



Pembelajaran Langsung Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga Hias
Cangkang Kerang Bagi Anak Tunagrahita Sedang(Single Subject Researchdi

SLB Sabiluna Pariaman)”.

. Identifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas maka

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Anak kurang memahami alat dan bahan pada pembuatan keterampilan
bunga hias cangkang kerang.

2. Anak kurang memahami informasi yang dijelaskan guru.

3. Bunga hias cangkang kerang yang dibuat anak tidak sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dijelaskan guru.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasi masalah pada
kurangnya pemahaman anak terhadap informasi yang dijelaskan guru tentang
keterampilan membuat Bunga Hias Cangkang Kerang Bagi Anak Tunagrahita

Sedang (Single Subject Researchdi SLB Sabiluna Pariaman)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu Apakah Model Pembelajaran Langsung efektif
digunakan untuk meningkatkan keterampilan membuat Bunga Hias Cangkang
Kerang bagi anak Tunagrahita Sedang (single subject research di SLB

Sabiluna Pariaman)?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
membuktikan keefektifan model pembelajaran langsung untuk meningkatkan
keterampilan membuat bunga hias cangkang kerang pada anak Tunagrahita

Sedang (single subject research di SLB Sabiluna Pariaman).

F. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian merupakan satu pertimbangan dalam memilih
masalah penelitian. Berdasarka pernyatan tersebut penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
memberikan layanan keterampilan bagi anak Tunagrahita Sedang khususnya
dalam bidang bunga hias.

2. Bagi guru atau pihak sekolah, dapat dijadikan sebagai suatu referensi untuk
meningkatkan keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya
pada anak Tunagrahita Sedang.

3. Bagi pembaca, dapat berfungsi sebagai informasi atau acuan dalam
meningkatkan keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus, terutama pada
anak Tunagrahita Sedang. Hal ini juga dapat dilakukan pada anak
berkebutuhan khusus lainnya.

4. Bagi peneliti berikutnya, dapat berfungsi sebagai referensi dan acuan dalam

meningkatkan keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus lainnya.
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